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ABSTRAK 

Listrik merupakan salah satu kebutuhan primer bagi manusia dan banyak aktivitas rumah tangga sulit dilakukan 

secara maksimal tanpa adanya energi listrik. Dari hasil studi pendahuluan didapatkan mayoritas perangkat 

rumah tangga beroperasi dengan listrik sebagai sumber energinya utamanya. Namun sayang, masih ada energi 

listrik digunakan tidak sesuai kebutuhan. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, penulis mengusulkan 

mengimplemantasikan alat yang mengawasi penggunaan listrik rumah tangga dengan menambahkan sistem 

IoT yang terintegrasi web dan Telegram, komponen elektronika yang digunakan MCB, ESP8266 NodeMCU, 
PZEM004T dan Buzzer. MCB sebagai catu daya untuk menghidupkan mikrokontroler, modul PZEM-004T 

mengukur pemakaian listrik, ESP8266 NodeMCU sebagai modul WiFi mengirimkannya ke database dan bot 

Telegram dan buzzer pemberi peringatan jika pemakaian listrik berlebihan. Sistem IoT yang terintegrasi web 

dan Telegram menampilakan jumlah pemakaian listrik dan biaya listrik setiap harinya. Dari hasil penerapan 

sistem tersebut mampu mengurangi pemakaian listrik yang digunakan penghuni rumah. Hasil pengukuran yang 

diperoleh memiliki rata-rata nilai error pada setiap rumah terpasang sebesar 3,8%. hasil pengujian dan 

implementasi sistem ini berhasil mengurangi pemakaian listrik rata-rata yang digunakan penghuni rumah 

sebesar 15,25% dibandingkan pemakaian konvensional. 

Kata Kunci : IoT, Interface, Web,Bot Telegram, Database, ESP8266 NodeMCU, PZEM-004T, WiFi dan  

Buzzer. 
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ABSTRACT 

Electricity is one of the primary needs for humans and many household activities are difficult to do optimally 

without electrical energy. From the results of the preliminary study, it is found that the majority of household 

appliances operate with electricity as their main energy source. But unfortunately, there is still electrical 

energy that is not used as needed. Overcoming these problems, the authors propose implementing a tool in 

charge of overseeing household electricity use by adding a web-integrated IoT system and Telegram. the 

electronic components used by MCB, ESP8266 NodeMCU, PZEM004T and Buzzer. MCB as a power supply 

to turn on the microcontroller, the PZEM-004T module measures electricity consumption, the ESP8266 

NodeMCU as a WiFi module sends it to the database and the Telegram bot and buzzer warns if the electricity 

consumption is excessive. The web-integrated IoT and Telegram system shows the amount of electricity 

consumption and electricity costs every day. From the results of the application of this system, it can reduce 

the electricity consumption used by the residents of the house. The measurement results obtained have an 

average error value for each installed house of 3.8%. the test results and implementation of this system 

succeeded in reducing the average electricity consumption used by the residents of the house by 15.25% 

compared to conventional usage. 

Keyword : IoT, Web,Bot Telegram, Database, ESP8266 NodeMCU, PZEM-004T, WiFi and Buzzer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Listrik dalam kehidupan sehari-hari merupakan salah satu kebutuhan primer bagi 

masyarakat baik dalam bidang industri maupun rumah tangga, hal ini terbukti dengan 

banyaknya alat penunjang aktivitas manusia yang menggunakan  listrik sebagai sumber 

energinya[1]. Banyaknya masyarakat menggunakan listrik yang tidak sesuai kebutuhan dan 

kurang memperhatikan besar kecilnya daya peralatan listrik yang digunakan yang 

mengakibatkan boros menggunakan listrik[2].  

Saat ini di Indonesia ketersediaan sumber energi listrik tidak mampu memenuhi 

kebutuhan listrik masyarakat yang terus meningkat[3]. Dalam upaya mengatasi pemakaian 

listrik yang meningkat pemerintah telah mengeluarkan Keputusan Presiden (Keppres No.10 

tahun 2005) tentang hemat energi dan Peraturan Pemerintah (PP No.70 tahun 2009) tentang 

konservasi energi. Peraturan tersebut dibuat dengan tujuan untuk meningkatkan penggunaan 

energi listrik secara efisien dan rasional tanpa mengurangi kuantitas energi yang benar 

diperlukan[4]. 

Pemborosan menggunakan listrik 80% disebabkan oleh faktor manusia atau pengguna 

20% nya disebabkan oleh faktor teknis[5]. Hidup boros itu bertentangan dengan firman 

Allah yang dijelaskan dalam Q.S Al-Isra/17:27. 

 

رِينَ كَانُوا إِخْوَانَ الشَّياَطِينِ ۖ وَكَانَ الشَّيْطَانُ لِرَب هِِ كَفُورًا   إنَِّ الْمُبَذ ِ

Terjemahnya : “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 

syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya” [6]. 

Menurut al-Hafidz Ibnu Katsir dalam tafsirnya tentang Q.SAl-Isra/17: 27 

“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara – saudara syaitan”. Yang 

merupakan saudara dalam  melakukan pemborosan yang pengabaian ketaatan dan 

melakukan kemaksiatan terhadap Allah yang menjadikannya sejenis dengan setan. Oleh 

karena itu, Allah berfirman, “Dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”, 

maksudnya, benar- benar ingkar kepada perintah Allah dan mengingkari nikmat Allah yang 

diberikan, bahkan ia cenderung durhaka kepada Allah dan menyalahi Allah[7]. 
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Saat ini di Indonesia menerapkan sistem listrik prabayar selain listrik pasca bayar yang 

sudah ada sebelumnya. Listrik prabayar merupakan listrik yang menggunakan sistem pulsa 

yang diisi sebelum menggunakan listrik yang memiliki keunggulan dibandingkan listrik 

pasca bayar, dikarenakan pelanggan dapat mengontrol biaya pengeluaran dari kebutuhan 

listrik dan dapat memantau pemakaian listrik melalui KWH meter karena pencatatannya 

dianggap lebih akurat daripada listrik pasca bayar[8].  

Berdasarkan studi pendahulan yang dilakukan melalui wawancara dan observasi 

langsung di perumahan Green Panam Regency Jl. Manunggal, Tuah Karya, Kec. Tampan. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan ketua RT  perumahan Green Panam Regency 

terdapat 170 rumah yang menggunakan listrik pra-bayar dengan golongan listrik 1300VA, 

berdasarkan hasil wawancara dengan ibu-ibu pemilik rumah yang dijadikan sampel 

penelitian setiap bulannya mengeluarkan biaya listrik berkisar Rp 450.000- Rp 750.000 dan 

penghuni rumah tidak mengetahui besar daya peralatan elektronik yang digunakan. Hal ini 

diperkuat dengan hasil obsevasi langsung pada rumah yang dijadikan sampel penelitian 

mengenai kondisi pemakaian listrik sebanyak 5 rumah, setiap penghuni rumah sering 

menyalakan peralatan elektronik pada saat tidak digunakan, membiarkan barang elektronik 

tetap menancap di stop kontak. 

Berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi ada beberapa masalah pemakaian 

listrik, ada beberapa solusi yang dapat menghindari permasalahan tersebut, salah satunya 

adalah dengan menerapkan sistem pengawas dengan memantau pemakaian listrik pemilik 

rumah supaya para penghuni rumah sebagai konsumen energi listrik dapat mengetahui 

pemakaian listrik yang digunakan dan dengan memberikan peringatan jika meknggunakan 

listrik secara berlebihan sehingga penghuni rumah dapat mengatur pemakaian peralatan-

peralatan elektronik sesuai dengan kebutuhan yang digunakan pada waktu yang tepat[8]. 

Penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya diantaranya yaitu Penelitian yang 

membahas tentang perancangan sistem pengukuran pemakaian listrik. Alat ini menggunakan 

sensor arus, sensor tegangan untuk menghitung daya listrik dan modul RTC (Real Time 

Clock) untuk menghitung waktu pemakaian data tersebut diolah oleh Arduino Uno yang 

menghasilkan informasi pemakaian listrik yang ditampilkan pada LCD 16x2 dan 

menggunakan modul GSM 800l untuk mengirimkan pesan informasi pemakaian listrik 

melalui SMS (Short Message Service). Alat ini mampu berkerja dengan baik akan tapi hasil 

perhitungannya kurang akurat[9]. 
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Penelitian terkait lainnya yang telah dilakukan membahas tentang perancangan sistem 

pengukuran pemakaian listrik. Alat ini menggunakan sensor arus, sensor tegangan untuk 

menghitung daya listrik dan modul RTC untuk menghitung waktu pemakaian data tersebut 

diolah oleh Arduino Uno yang menghasilkan informasi pemakaian listrik yang ditampilkan 

pada LCD 16x2 dan menggunakan modul GSM untuk mengirimkan pesan informasi 

pemakaian listrik melalui SMS. Alat ini mampu berkerja dengan baik akan tapi hasil 

perhitungannya kurang akurat[10]. 

Ada beberapa penelitian yang telah dijumpai peneliti yang juga membahas mengenai 

sistem pengawas pemakaian listrik menggunakan sistem IoT (Internet of Things). Pada 

penelitian ini menggunakan aplikasi Telegram karena memiliki sifat open source, hal ini 

memudahkan pengguna ketika ingin membuat aplikasi tambahan seperti pada penelitian ini. 

Fitur bot yang tidak ada pada instant messenger lain menjadi kelebihan lainnya. Bot adalah 

akun penjawab otomatis yang dapat merespon teks tertentu sesuai dengan perintah yang kita 

berikan IoT[11]. 

Penelitian terkait yang telah dilakukan menggunakan sistem IoT dengan merancang 

sistem pengawas pemakaian listrik. Penelitian ini menggunakan sensor arus dan sensor 

tegangan yang berfungsi sebagai media input yang mendeteksi daya pemakaian listrik data 

tersebut diproses Arduino NodeMCU yang menghasilkan output berupa tampilan pemakaian 

listrik pada LCD 16x2, sistem alarm untuk peringatan pemakaian listrik berlebihan dan 

menampilkan data pemakaian menggunakan modul GSM melalui SMS. Hasil dari penelitian 

ini mampu menyelesaikan masalah yang ada berkerja dengan baik akan tetapi menggunakan 

modul GSM memerlukan kartu SIM (Subscriber Identity Module) dan Pulsa[8].  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat dikatakan 

berhasil bekerja dengan baik dapat menyelesaikan permasalahan yang ada, dengan 

penggunaan sensor arus, sensor tegangan untuk menghitung daya listrik dan modul RTC 

untuk menghitung waktu pemakaian data, akan lebih baik menggunakan modul PZEM-004T 

dikarenakan multifungsi dapat mengukur daya, tegangan, arus dan energi yang terdapat pada 

sebuah aliran listrik. Penggunaan Arduino sebagai pengelolahan data dan penggunaan  

modul GSM yang hanya dapat berupa text memerlukan kartu SIM dan pulsa akan lebih baik 

menggunakan modul ESP8266 NodeMCU, dikarenakan dapat berfungsi untuk pengelolahan 

data dan  memudahkan akses dalam pengiriman data dari sensor ke smartphone. 

Penelitian ini berfokus pada penyelesaian masalah pemakaian listrik rumah tangga 

dengan cara menerapkan sistem pengawas pemakaian listrik rumah tangga menggunakan 
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sistem IoT terintegrasi web dan telegram sebagai media interface yang ditampilkan pada web 

dan notifikasi Telegram, dengan alasan dapat memudahkan penghuni rumah dalam 

memperoleh informasi pemakaian listrik, notifikasi yang masuk pada aplikasi telegram 

berupa informasi pemakaian listrik dan tarif pemakaian listrik yang dikirimkan dalam waktu 

24 jam sekali dan memberikan notifikasi memperingati pemakaian listrik yang berlebihan. 

Dengan menerapkan komponen-komponen elektronika sebagai media utama dalam 

penelitian ini. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk memberi judul 

penelitian ini yaitu : “Rancang Bangun Alat Pengawas Pemakaian Listrik Rumah 

Tangga Menggunakan Sistem Internet of Things (IoT) Terintegrasi Web dan Telegram 

Pada Perumahan Green Panam Regency”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana merancang sebuah alat 

pengawas pemakaian listrik rumah tangga menggunakan sistem internet of things (iot) 

terintegrasi web dan telegram. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini yaitu merancang sebuah alat pengawas pemakaian listrik 

rumah tangga dengan membuat sistem internet of things (iot) untuk menampilkan jumlah 

pemakaian listrik dan biaya listrik yang terintegrasi Web dan Telegram. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendapatkan hasil yang diharapkan, maka 

penulis menetapkan beberapa batasan masalah yang diteliti yaitu :  

1. Alat Pengawas yang dirancang hanya dipasang pada MCB yang terhubung pada 

rumah. 

2. Sensor yang digunakan modul PZEM-004T. 

3. Mikrokontroler yang digunakan adalah modul ESP8266 NodeMCU. 

4. Pemrograman menggunakan aplikasi Arduino IDE versi 1.8.10 dengan bahasa C#. 

5. Modul ESP8266 NodeMCU sebagai pengirim data secara wireless ke smartphone 

dengan cara memberikan notifikasi pemakain listrik sertiap kamar penghuni rumah. 

6. Aplikasi pada smartphone yang digunakan untuk menerima notifikasi adalah aplikasi 

Telegram yang dapat di unduh dari Playstore Android. 



I-5 

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Menghasilkan rancangan alat pengawas pemakaian listrik yang dapat mengurangi 

pemakaian listrik pemilik rumah. 

2. Dapat memberikan informasi kepada pemilik rumah mengenai penggunaan listrik 

yang telah digunakan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Landasan teori ini berisi tentang penelitian terkait yang telah dilakukan sebelumnya 

dan terdapat penjelasan tentang dasar teori yang dipakai dalam mengerjakan Tugas Akhir 

ini. Dasar teori tersebut meliputi : Smart Energy Meter Surveillance Using IoT, Arduino 

Based Smart Energy Meter using GSM, Sistem Monitoring Konsumsi Energi Listrik Secara 

Real Time Berbasis Mikrokontroler, Rancang Bangun Alat Pencatat Biaya Pemakaian 

Energi Listrik Pada Kamar Kos Menggunakan Modul Global System For Mobile 

Communications (GSM) 800l Berbasis Arduino Uno dan Sistem Kendali Pemakaian Listrik 

Peralatan Elektronik Rumah Tangga Berbasis Android Menggunakan Sesnsor Arus. Serta 

terdapat teori berbagai komponen dan peralatan yang akan digunakan dalam merancang alat 

pengawas pemakaian listrik rumah tangga.  

 

2.1 Penelitian Terkait 

 Pada saat  mengerjakan tugas akhir perlu melakukan studi literatur, dimana hal ini 

merupakan pencarian dan memahami teori serta referensi yang terkait dengan permasalahan 

yang akan diselesaikan. Teori–teori ini dapat dirujuk dari jurnal, buku, webstie dan referensi 

lainnya. Tujuan perancangan alat ini untuk mengawasi pemakaian listrik rumah tangga ,alat 

ini diharapkan dapat mengawasi pemakaian listrik agar pemilik rumah menggunakan listrik 

secara efisien. Pada perancangan sistem ini, penelitian-penelitian yang telah dibuat 

sebelumnya memiliki beberapa persamaan dan perbedaan antara satu penelitian dengan yang 

lainnya, baik itu dari mikrokontroler dan jenis sensor yang digunakan. Beberapa penelitian 

ada yang menggunakan mikrokontroler ATMega8535,  dan  mikrokontroler ATMega16 

sebagai input/output dari semua sistem. Jenis - jenis sensor yang digunakan juga beragam, 

seperti sensor tegangan ZMPT101B dan ada yang menggunakan transformator step-down 

untuk mengukur tegangan, sensor arus ACS712, sensor LDR dan sensor lain nya. 

Penelitian yang berjudul “Smart Energy Meter Surveillance Using IoT”. Penelitian ini 

merancang sistem pengawas pemakaian listrik menggunakan sistem IoT (Internet of 

Things). Penelitian ini menggunakan sensor arus dan sensor tegangan yang berfungsi sebagai 

media input yang mendeteksi daya pemakaian listrik, hasil dari pengukururan tersebut yang 

berupa data analog diubah menjadi digital menggunakan 8 bit flash ADC (Analog to Digital 

Converter) menjadi data digital data tersebut diproses Arduino NodeMCU (esp8266) yang 
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menghasilkan output berupa tampilan pemakaian listrik pada LCD 16x2 dan data pemakaian 

akan dikirimkan ke konsumen melalui pesan text menggunakan GSM memerlukan kartu 

SIM (Subscriber Identity Module), sistem alarm untuk peringatan pemakaian listrik 

berlebihan dan menampilkan data pemakaian ke ponsel konsumen. Hasil dari penelitian ini 

mampu menyelesaikan masalah yang ada berkerja dengan baik[8]. Akan tetapi sistem ini 

kurang efisien dikarenakan menggunakan modul GSM memerlukan kartu SIM dan Pulsa 

lebih baik menggunakan modul ESP8266 NodeMCU yang dapat berfungsi sebagai pengirim 

data ke konsumen menggunakan jaringan WiFi yang tersedia. 

Penelitian yang berjudul “Rancang Bangun Alat Pencatat Biaya Pemakaian Energi 

Listrik Pada Kamar Kos Menggunakan Modul Global System For Mobile Communications 

(GSM) 800l Berbasis Arduino Uno”. Penelitian ini melakukan sistem pencatat biaya 

pemakaian listrik yang disesuaikan dengan pemakaiannya, hasil dari pemakaian setiap 

kamar indekos akan dikirimkan melalui SMS ke pemilik indekos. Sistem ini menggunakan 

3 sensor arus ACS712, 1 sensor tegangan ZMPT101B untuk menghitung daya listrik. 

Sedangkan untuk menghitung pemakaian energinya maka ditambahkan modul Real Time 

Clock (RTC) untuk menghitung waktu selama pemakaian energi listrik tersebut. Hasil 

pembacaan dari sensor arus dan tegangan akan diproses oleh Arduino Uno untuk 

menghasilkan nilai daya, untuk menghasilkan ke energi maka dikalikan dengan hasil 

perhitungan dari RCT, hasil dari data tersebut akan ditampilkan pada LCD modul GSM 

800L melalui SMS digunakan untuk memberikan informasi kepada pemilik indekos tentang 

pengguna listrik pada indekos[9]. Akan tetapi dalam sistem ini dibuat hanya memakai sensor 

arus dan sensor tegangan lebih baik menggunakan sensor yang mempunyai indikator cos 

sehingga data yang di hasilkan akan lebih akurat. 

Penelitian yang berjudul “Arduino Based Smart Energy Meter using GSM”. Penelitian 

ini melakukan perancangan sistem pengukuran pemakaian listrik. Alat ini menggunakan 

sensor arus, sensor tegangan untuk menghitung daya listrik dan modul RTC (Real Time 

Clock) untuk menghitung waktu pemakaian data tersebut diolah oleh Arduino Uno yang 

menghasilkan informasi pemakaian listrik yang ditampilkan pada LCD 16x2 dan 

menggunakan modul GSM (Global System For Mobile Communications)untuk 

mengirimkan pesan informasi pemakaian listrik melalui SMS (Short Message Service). Alat 

ini mampu berkerja dengan baik akan tapi hasil perhitungannya kurang akurat[10]. Namun, 

hasil perhitungan pemakaian listrik yang didapat kurang akurat dan menggunakan modul 

GSM lebih baik menggunakan modul ESP8266 NodeMCU. 
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Penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem Kendali Pada Alat Listrik Rumah 

Tangga Menggunakan Media Pesan Singkat (SMS)”. Penelitian ini melakukan perancangan 

sebuah sistem yang dapat mengontrol dan mengetahui status penggunaan perangkat 

elektronik dalam rumah tangga yang dapat diakses dari jarak jauh menggunakan layanan 

pesan (SMS) serta mampu mendeteksi keberadaan manusia melalui panas tubuh. Sistem ini 

menggunakan sensor arus dan tegangan untuk mendeteksi pemakaian listrik dan 

menggunakan sensor PIR (Passive Infra Red) untuk mendeteksi keberadaan panas tubuh 

data tersebut akan diproses pada Arduino Mega 2560 dan mengirimkan data tesebut ke 

penghuni rumah melalui SMS menggunakan SIM 900, sistem mampu memberi 

pemberitahuan melalui layanan pesan singkat (SMS) alat elektronik apa saja yang 

digunakan[12]. Akan tetapi alat ini menggunakan modul GSM yang memerlukan kartu SIM 

dan Pulsa lebih baik menggunakan modul ESP8266 NodeMCU yang dapat berfungsi sebagai 

pengirim data ke konsumen menggunakan jaringan WiFi yang tersedia. 

Pada yang berjudul “Sistem Monitoring Konsumsi Energi Listrik Secara Real Time 

Berbasis Mikrokontroler”. Penelitian ini melakukan perancangan sistem monitoring secara 

Real Time menggunakan menggunakan transformator step-down untuk mengukur tegangan 

sumber dari PLN, menggunakan sensor arus ACS712 sebagai parameter input, selanjutnya 

parameter-parameter tersebut di olah oleh mikrokontroler buatan ATM mega328 untuk 

mendapatkan nilai pemakaian listrik dan menggunakan LCD 20x4 sebagai media 

interface[13]. Akan tetapi hasil pengukurang tegangan kurang akurat lebih baiknya 

menggunakan sensor tegangan yang  independen terpisah dari transformator catu daya, 

sehingga tegangan yang akan diukur tidak dipengaruhi oleh drop tegangan yang terjadi pada 

catu daya. 

Pada beberapa penelitian yang ditemukan penulis, penelitian sebelumnya masih 

menggunakan sensor arus, sensor tegangan dan modul RCT untuk menghitung daya listrik 

dan menggunakan modul GSM untuk mengirimkan notifikasi merupakan hal yang kurang 

efektif, oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengembangkan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan mengganti beberapa komponen dengan yang lebih baik yang memiliki 

fungsi yang sama. Pada penelitian ini peneliti juga menambahkan sistem IoT sebagai media 

interface menggunakan web dan aplikasi telegram. Penelitian yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah “Rancang Bangun Alat Pengawas Pemakaian Listrik Rumah 

Tangga Menggunakan Sistem Internet of Things (IoT) Terintegrasi Web dan Telegram 

Pada Perumahan Green Panam Regency”. Prinsip kerja dari sistem pengawas pemakaian 
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listrik ini dengan cara mengukur penggunaan listrik melalui MCB yang terpasang pada 

KWH (kilowatt meter) meter. Sistem ini diterapkan agar penghuni rumah mengetahui 

informasi pemakaian listrik dan dapat memahami daya yang dikonsumsi oleh peralatan 

listrik yang digunakan setiap harinya, dengan informasi tersebut penghuni rumah dapat 

mengambil langkah-langkah lebih lanjut untuk mengendalikan pemakaian listrik sesuai 

dengan kegunaan dan mengurangi pemakaian listrik yang digunakan.  

 

2.2 MCB (Miniature Circuit Breaker) 

 

 

Gambar 2.1 Bentuk Dari MCB[14]. 

 

MCB (Miniature Circuit Breaker) merupakan sebuah perangkat elektromekanikal 

yang berperan penting pada instalasi listrik yang berfungsi sebagai sebagai pelindung 

instalasi listrik, MCB berfungsi sebagai pelindung arus yang berlebihan dan juga dapat 

berfungsi sebagai alat disconnect atau memutuskan aliran listrik pada jaringan listrik. MCB 

dirancang untuk mengisolasi rangkaian dari gangguan arus yang berlebihan  overload (beban 

lebih) dan short circuit (hubung singkat). MCB dapat berfungsi sebagai pelindung dari arus 

yang berlebihan, MCB  yang dilakukan dengan cara memutuskan aliran arus listrik ketika 

arus listrik yang melewati MCB melebihi nilai berdasarkan batas nilai yang ditetapkan 

berdasarkan spesifikasinya secara otomatis. Namun ketika arus dalam kondisi normal, maka  

MCB dapat berfungsi sebagai saklar yang bisa menghubungkan atau memutuskan arus listrik 

secara manual[15].  

Pada instalasi listrik rumah MCB dipasang di KWH meter listrik PLN, arus dan 

tegangan listrik dari PLN akan terhubung ke MCB, penempatannya biasanya terletak 

didinding bagian depan rumah, MCB juga dipasang pada kotak MCB (MCB Box) yang 
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terletak didinding bagian. Jika terjadi trip disebabkan beban lebih atau hubung singkat, maka 

yang akan dicari untuk menyalakan listrik PLN adalah MCB yang ada di KWH meter atau 

pada kotak MCB dan jika terjadi trip yang disebabkan arus berlebih maka yang akan dicari 

untuk menyalakan listrik adalah MCB yang ada pada MCB box[16]. 

 

2.3 Modul PZEM-004T 

 

  

Gambar 2.2 (a) Modul PZEM-004T (b) CT[17] 

Modul PZEM-004T merupakan sebuah modul sensor yang memiliki banyak fungsi 

(multifungsi) diantaranya memiliki fungsi seperti mengukur daya, tegangan, arus dan energi 

yang terdapat pada sebuah aliran listrik. Modul PZEM-004T sudah dilengkapi dengan sensor 

tegangan dan sensor arus (CT) yang berupa kumparan bundalan bermodel split core yang 

sudah terintegrasi, karena menggunakan split core memiliki keunggulan dalam kemudahan 

penggunaan nya karena bisa langsung dipasang pada kabel jaringan listrik yang sudah 

terpasang tanpa harus melepas kabel listrik tersebut[17].  

Bentuk fisik papan modul PZEM-004T berukuran 3,1cmx7,4cm, modul PZEM-004T 

dilengkapi dengan bundelan kumparan transformator arus (CT) yang memiliki ukuran 

diameter sebesar 33mm. Modul PZEM004T memiliki dua bagian pengkabelan, yaitu dari 

pengkabelan terminal masukan untuk masukan tegangan dan arus dan terminal masukan 

pengkabelan untuk komunikasi serial. Pemasangan pengkabelan enyesuaikan pada yang 

dibutuhkan, modul ini dilengkapi dengan papan pin TTL yang mendukung komunikasi data 

serial yang dikirimkan ke hardware. PZEM-004T dapat dihubungkan dengan perangkat 

yang memiliki port USB atau RS-232 (seperti komputer) dengan menggunakan kabel 

konverter seperti TTL ke USB atau TTL ke RS232[18]. 

 

Tabel 2.1 Spesifikasi Modul PZEM-004T[18]. 

Bekerja tegangan 80 ~ 260VAC 

Tegangan uji 80 ~ 260VAC 

Nilai daya 100A / 22000W 
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Frekuensi operasi 45-65Hz 

Akurasi pengukuran 1,0 kelas 

 

2.4 Kesalahan Pengukuran (Error) 

Pengukuran adalah membandingkan suatu besaran dengan besaran satuan yang 

dijadikan sebagai patokan. Dalam fisika pengukuran merupakan sesuatu yang sangat vital. 

Suatu pengamatan terhadap suatu besaran harus melalui pengukuran.  Kesalahan pengukuran 

(error) merupakan perbedaan hasil pengukuran dengan hasil yang diharapkan, semangkin 

kecil nilai error semangkin bagus pengukuran yang dihasilkan. Jika hasil persentasi error 

pengukuran kurang dari 5% maka dapat dikatakan hasil pengukuran dapat dikatagorikan 

baik[19]. 

Untuk menghitung nilai persentasi error dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐸𝑟𝑟𝑜𝑟 % =  
(Nilai Pengukuran sebenarnya – Nilai yang terukur)

Nilai Pengukuran Sebenarnya
𝑥100 ………………(2.1) 

2.5 Modul ESP8266 NodeMCU 

ESP8266 merupakan mikrokontroler yang dirancang oleh sistem Espressif. ESP8266 

digunakan sebagai solusi jaringan Wi-Fi mandiri sebagai jembatan dari miktokontroler yang 

menyediakan fitur Wi-Fi dan juga mampu menjalankan aplikasi secara mandiri. Modul ini 

dilengkapi dengan konektor USB dan beragam pin-out. Dengan kabel micro USB dapat 

menghubungkan NodeMCU devkit ke komputer dan menjalankan program tanpa masalah, 

sama seperti Arduino[20]. 

NodeMCU pada dasarnya adalah pengembangan dari ESP8266 dengan firmware 

berbasis e-Lua. Pada NodeMcu dilengkapi dengan micro USB port yang berfungsi untuk 

pemorgaman maupun power supply. Selain itu juga pada NodeMCU di lengkapi dengan 

tombol push button yaitu tombol reset dan flash. NodeMCU menggunakan bahasa 

pemorgamanan Lua yang merupakan package dari esp8266. Bahasa Lua memiliki logika 

dan susunan pemorgaman yang sama dengan c hanya berbeda syntax. Jika menggunakan 

bahasa Lua maka dapat menggunakan tool Lua loader maupun Lua uploder. Selain dengan 

bahasa Lua NodeMCU juga support dengan sofware Arduino IDE dengan melakukan sedikit 

perubahan board manager pada Arduino IDE. Sebelum digunakan board ini harus di Flash 

terlebih dahulu agar mendukung terhadap tool yang akan digunakan. Jika menggunakan 

Arduino IDE menggunakan firmware yang cocok yaitu firmware keluaran dari AiThinker 

yang support AT Command. Untuk penggunaan tool loader Firmware yang di gunakan 

adalah firmware NodeMCU[20]. 
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Gambar 2.3 Modul ESP8266 NodeMCU[20]. 

 

Tabel 2. 2 Spesifikasi ESP8266 NodeMCU[21]. 

Komponen Spesifikasi 

Tegangan input 3.3 Volt 

Tipe koneksi Wi-Fi Direct (P2P), soft-AP 

Arus input 10uA – 170mA  

Memori flash MakSIMal 16 MB (normal 512 K)  

Suit protocol Integrated TCP/IP protocol stack  

Jenis prosesor Tensilica L106 32-bit  

Kecepatan prosesor 80 – 160MHz  

RAM 32K + 80K 

Jenis GPIOs 17 (multiplexed with other functions) 

Analog to Digital 1 input dengan  resolusi 1024 

Jumlah koneksi concurrent TCP  5 
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Gambar 2.4 Pemetaan Modul ESP8266 NodeMCU[22]. 

 

Tabel 2.3 Pemetaan Modul ESP8266 NodeMCU[22]. 

RST Berfungsi mereset modul 

ADC Analog Digital Converter. Rentang tegangan masukan 0-

1v, dengan skup nilai digital 0-1024 

EN Chip Enable, Active High 

IO16 GPIO16, dapat digunakan untuk membangunkan chipset 

dari mode deep sleep 

IO14 GPIO14; HSPI_CLK 

IO12 GPIO12: HSPI_MISO 

IO13 GPIO13; HSPI_MOSI; UART0_CTS 

VCC Catu daya 3.3V (VDD)  

CS0 Chip selection 

MISO Main input slave output 

IO9 GPIO9 

IO10 GBIO10 

MOSI Main output slave input 

SCLK Clock 

GND Ground 

IO2 GPIO2;UART1_TXD 

IO0 GPIO0 

IO4 GPIO4 

IO5 GPIO5 

RXD UART0_RXD; GPIO3 
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TXD UART0_TXD; GPIO1 

 

2.6 Pemograman Menggunakan Arduino IDE 

 Pemrograman pada ESP8266 NodeMCU menggunakan aplikasi Arduino IDE Open-

source. Aplikasi Arduino IDE memudahkan pengguna untuk menulis kode dan meng-

upload ke board Arduino, aplikasi ini dapat digunakan pada Windows, Mac OS X, dan 

Linux. Berdasarkan pengolahan[23]. Berikut cara pemrograman pada aplikasi Arduino IDE 

: 

2.5.1   Fitur pada Aplikasi Arduino IDE 

 

 

Gambar 2.5 Fitur pada Aplikasi Arduino IDE 

 

1. Verify/compile merupakan suatu proses yang memeriksa kebenaran sketch yang telah 

dibuat dan mengubah sketch ke binary code, jika terjadi kesalahan dalam pembuatan 

sketch akan terjadi error. 

2. Upload merupakan suatu proses meng-upload sketch ke board Arduino. 

3. New Sketch merupakan suatu proses membuka window dan membuat sketch baru. 
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4. Open Sketch merupakan suatu proses membuka sketch yang sudah tersimpan, sketch 

yang telah dibuat akan tersimpan dengan format ekstensi file.ino. Save Skecth 

merupakan suatu proses menyimpan sketch yang telah dibuat. 

5. Serial Monitor merupakan suatu proses membuka interface untuk komunikasi serial. 

6. Keterangan aplikasi merupakan tampilan berupa pesan-pesan yang dilakukan 

Arduino IDE. 

7. Konsol Log merupakan tampilan pesan-pesan yang dijalankan pada Arduino IDE dan 

pesan-pesan tentang pembuatan sketch dan menampilkan informasi sketch yang 

error dan mununjukan pada bagian baris yang terdapat error. 

8. Informasi board dan port koneksi merupakan bagian yang menginformasikan port 

yang dipakai oleh Arduiono[23]. 

 

2.5.2   Sketch Arduino 

  Sketch Arduino merupakan bahasa pemrograman yang berdasarkan pada bahasa 

C/C++. Pada pemograman pada Arduino terdapat tiga bagian terpenting yaitu structure, 

values dan function[23]. 

1. Setup () 

Setup () merupakan sebuah fungsi yang digunakan saat pertama kali menjalankan 

sketch. yang digunakan sebagai tempat untuk menginisialisai variabel, pin mode, 

penggunaan library dan lainnya, fungsi setup () dijalankan sekali ketika board 

pada Arduino dihidupkan atau di atur ulang program (reset). 

 

 

Gambar 2.6 Setup pada Arduino IDE[22]. 
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2. Loop () 

Loop () merupakan berfungsi yang dapat melakukan perulangan berturut – turut, 

program mungkin dapat untuk mengubah dan menanggapi, fungsi Loop () ini dapat 

digunakan untuk mengontrol board Arduino[23]. 

 

Gambar 2.7 Loop pada Arduino IDE[23]. 

3. Values 

Values merupakan sebuah fungsi yang berisikan variabel atau konstanta yang seasi 

dengan tipe data yang didukung oleh Arduino[23].  

 

4. Functions 

Function merupakan fungsi pembagian dalam segmen kode yang digunakan untuk 

menjalanakan tugas yang terdefinisi. Umumnya menggunakan Function pada saat ada 

suatu kebutuhan untuk melakukan tindakan yang sama beberapa kali dalam sebuah 

program[23]. 

 

2.7 Modul Buzzer 

 Buzzer  merupakan bagian dari komponen elektronika dengan fumgsi mengeluarkan 

bunyi maupun bunyi yang terekam, fungsinya hampir sama dengan loud speaker. Komponen 

buzzer tersebut jika dialiri arus listrik  yang terpasang pada diafragma  yang kemudian 

menjadi elektromagnet, kumparannya akan menarik keluar dan kedalam, tergantung arah 

dari arus polaritas magnetnya. Oleh karena itu udara yang bergetar menghasilkan suara 

disebut kumparan diafragma dari setiap gerakan secara bolak-balik [24]. 
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Gambar 2.8 Komponen Buzzer [24]. 

Pada zaman modern teknologi yang sudah maju saat ini, buzzer yang sudah dikemas 

dalam bentuk modul buzzer yang tinggal siap pakai dan tidak perlu melakukan soldering. 

Terlihat pada Gambar 2.9. 

 

Gambar 2.9 Modul Buzzer[25]. 

 

2.8 Internet of Things (IoT) 

Internet of Things (IoT) adalah skenario dari suatu objek yang dapat melakukan suatu 

pengiriman data/informasi melalui jaringan tanpa campur tangan manusia. Teknologi IoT 

telah berkembang dari konvergensi micro-electromechanical systems (MEMS), dan Internet 

pada jaringan nirkabel. Sedangkan “A Things” dapat didefinisikan sebagai subjek seperti 

orang dengan implant jantung, hewan peternakan dengan transponder chip dan lain- lain. 

IoT sangat erat hubungannya dengan komunikasi mesin dengan mesin (M2M) tanpa campur 

tangan manusia ataupun komputer yang lebih dikenal dengan istilah cerdas (smart). Istilah 

IoT (Internet of Things) mulai dikenal tahun 1999 yang saat itu disebutkan pertama kalinya 

dalam sebuah presentasi oleh Kevin Ashton, cofounder and executive director[26]. 

 

2.9 Aplikasi Telegram 
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Gambar 2.10 Aplikasi Telegram[27]. 

Aplikasi telegram merupakan sebuah perangkat lunak yang dapat dijalankan pada 

beberapa platform (sistem operasi seperti: Android, iOS, MacOS, Windows OS dan Linux 

OS dll). Pada umumnya telegram dapat digunakan untuk mengirim pesan dan bertukar foto, 

video, stiker, audio, dan tipe berkas lainnya yang bersifat gratis dan bersifat tidak 

mengutamakan pemerolehan keuntungan. 

Aplikasi Telegram memiliki fitur boot (robot) yang merupakan sebuah API 

(Application programming interface) yang dapat mengintegrasikan dua aplikasi atau lebih 

berbeda secara bersamaan  dengan cara dikoneksikan antara chat telegram dengan sebuah 

sistem yang dapat mengontrol dan memantau perangkat dimana saja di dunia ini dengan 

koneksi internet dan telegram sebagai media interface melalui jaringan internet dan 

menggunakan secret code API yang didapat[27]. 
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Gambar 2.11 Tampilan Interface Menggunakan Telegram[27]. 

 

2.9. Database 

 Database merupakan adalah kumpulan informasi yang disimpan di dalam komputer 

secara sistematik sehingga dapat diperiksa menggunakan suatu program komputer untuk 

memperoleh informasi dari basis data tersebut secara logik berkaitan dalam 

merepresentasikan fenomena/fakta secara terstruktur dalam domain tertentu untuk 

mendukung aplikasi pada sistem tertentu[28]. 
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Gambar 2.12 Simbol Database[28]. 

 Manajemen Sistem Basisdata (Database Management System – DBMS) adalah 

perangkat lunak yang didesain untuk membantu dalam hal pemeliharaan dan utilitas 

kumpulan data dalam jumlah besar. DBMS dapat menjadi alternatif penggunaan secara 

khusus untuk aplikasi, contohnya penyimpanan data dalam file dan menulis kode aplikasi 

secara spesifik untuk pengaturannya. DBMS adalah bagian perangkat lunak yang dirancang 

untuk memudahkan pekerjaan pengolahan data. Dengan menyimpan data ke dalam suatu 

DBMS, akan lebih mudah daripada menyimpannya ke dalam sekumpulan sistem file. DBMS 

dapat digunakan untuk mengolah data secara efisien[28]. 

 

2.10. cPanel  

 cPanel adalah sebuah kontrol panel web hosting yang disediakan oleh layanan web 

hosting untuk memudahkan pemilik website melakukan pengaturan melalui tampilan web. 

Tersedia berbagai macam tool untuk mengontrol dan menjalankan website, salah satunya 

adalah tool untuk membuat database[29]. 

 

Gambar 2.13 Logo cPanel[29]. 

 

 Cpanel dapat menjadi  sebuah jembatan umtuk menghubungkan halaman aplikasi 

website terproteksi dengan program-program pendukung website dalam web server/web 
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hosting. Sejak program pendukung website berada di lingkungan operating system Linux 

dan cukup kompleks, maka cPanel menjadi jembatan untuk mempermudah pengelolaan 

website oleh pengguna[29]. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian pada perancangan alat dan sistem pengawas pemakaian listrik rumah 

tangga ini adalah bersifat kualitatif. Dimana, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

tujuan utamanya untuk memperoleh wawasan tentang topik tertentu. Teknik yang digunakan 

dalam penelitian kualitatif ini salah satunya dengan metode wawancara dan observasi. Fokus 

penelitian kualitatif yaitu eksplorasi untuk memperoleh pemahaman yang mendasari. 

Percobaan yang dilakukan pada perancangan diagram alir dan software digunakan untuk 

menghasikan perangkat yang telah direncanakan sesuai dengan tujuan sebelumnya. 

Perancangan alat ini diharapkan rangkaian serta program yang digunakan dapat berfungsi 

sesuai dengan yang diharapkan dari tujuan penelitian ini. Sehingga, dengan menggunakan 

metode ini dapat membantu peneliti untuk mengarahkan ke hasil penelitian menjadi lebih 

optimal dalam penggunaannya[30]. 

 

3.2. Prosedur Penelitian 

Adapun alur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini melalui beberapa tahapan 

yang kemudian dibentuk dalam sebuah alur yang sistematis. Dalam penelitian ini diawali 

dengan pengumpulan data, setelah data terkumpul dilanjutkan dengan perancangan sistem 

yang terdiri dari pembuatan hardware dan software. Setelah perancangan sistem selesai, 

lanjut ke tahap pengujian, jika saat pengujian sistem yang dibangun tidak terdapat masalah 

dilanjutkan ke tahap implementasi alat yang telah dibuat. Selanjutnya dilakukan uji 

kelayakan alat dan sistem yang telah diimplementasikan dengan menggunakan kuesioner 

yang diisi oleh pemilik rumah yang akan dijadikan sampel pengujian alat. 
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Gambar 3.1 Flowchart Tahapan Penelitian 
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3.3. Tahapan Perencanaan 

Tahapan perencanaan merupakan tahapan dalam perencanaan penelitian, mulai dari 

penentuan judul, pengumpulan data hingga tujuan yang ingin dicapai dari suatu penelitian. 

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan adalah : 

1. Ilustrasi Sistem 

Merupakan sebuah tahapan yang dilakukan untuk menggambarkan model desain alat 

yang mendeskripsikan cara kerja alat secara jelas, kemudian menjelaskan semua jenis 

komponen yang digunakan dan menjelaskan proses operasi alat pengawas pemakaian 

listrik sehingga penghuni rumah dapat memahami bagaimana cara penggunaan alat 

tersebut dan dapat mengatur pemakaian listrik yang digunakan. 

2. Blok Diagram Sistem 

Mengetahui komponen-komponen apa saja yang dibutuhkan oleh sistem, kemudian 

menggambarkan blok diagram keseluruhan sistem. Kemudian menjelaskan keterkaitan 

komponen satu dengan yang lainnya sehingga menjadi satu kesatuan sistem yang 

sempurna. 

3.  Perancangan Sistem 

Menentukan komponen-komponen yang sesuai dengan kebutuhan sistem, 

menjelaskan kelebihan komponen yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

sistem, kemudian menggambarkan skema pengkabelan (wiring) semua komponen yang 

digunakan. 

4.  Rancangan Sistem Mekanik 

Melakukan survey untuk memastikan komponen-komponen yang diperlukan oleh 

sistem tersedia dipasaran. Tahapan selanjutnya mengGambarkan kontruksi desain sistem 

dan menjelaskan konstruksi sistem yang telah dibuat. 

5.  Perancangan Program 

Menentukan algoritma yang sesuai dengan karakteristik sensor yang akan digunakan. 

Kemudian merancang algoritma pengendali yang akan digunakan untuk mengendalikan 

alat, sehingga alat akan bekerja sesuai dengan yang diharapkan. Menjelaskan aplikasi yang 

digunakan untuk membantu penulisan program. Tahapan yang terakhir menampilkan 

script program yang sudah selesai dibuat. 

6.  Parameter Kinerja Sistem 
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Menentukan parameter apa saja yang akan dianalisis, menjelaskan metode dan yang 

digunakan untuk menganalisis dan merumuskan pengolahan data yang akan dilakukan 

dalam menunjang proses analisis. 

7.  Perumusan Keterpakaian Sistem 

Memilih dan menetukan pengguna produk alat yang dibuat, menjelaskan secara logis 

pemilihan pengguna produk. 

8.  Perencanaan dan Perhitungan Biaya 

Membuat tabel rincian komponen/KIT yang akan digunakan, serta menghitung 

perkiraan total biaya untuk pengadaan hardware dan program aplikasi. 

 

3.4. Tahapan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu berupa wawancara, 

survey dan studi literatur. wawancara ini dilakukan kepada bapak Hamidi selaku ketua RT 

Perumahan Green Panam Regency dan ibu-ibu pemilik rumah yang dijadikan sampel 

pengujian implementasi alat. Survey ini dilakukan dengan cara melihat secara langsung 

kondisi dan keadaan  pemakian listrik sektor rumah tangga pada perumahan Green Panam 

Regency. Tujuan tahapan survey ini ialah untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan 

dalam pembuatan sistem yang akan dirancang. Adapun studi literatur berguna untuk 

mengumpulkan dan memahami dari beberapa referensi penelitian serta sebagai data dan juga 

informasi yang dibutuhkan yang didapatkan dari jurnal, buku, dan penelitian-penelitian 

terkait yang telah dipublikasikan sebelumnya. Tujuan digunakan studi literatur ini yaitu 

untuk mencari data-data mengenai  sistem perancangan untuk mengetahui pemakaian listrik 

rumah tangga, serta informasi yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan alat. 

3.4.1. Data Yang Dibutuhkan Dalam Penelitian 

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah profil beban pemakaian listrik, 

perangkat serta komponen elektronika serta wawancara dan kuesioner. Oleh karena itu 

dibutuhkan beberapa data saat pengerjaan proses perancangan yaitu sebagai berikut : 

1. Profil beban pemakaian listrik 

Profil beban merupakan informasi yang berisi tentang besarnya energi yang 

digunakan oleh konsumen listrik, data ini biasanya dinyatakan dalam kW atau MW. 

Data beban listrik biasanya dibuat dalam interval waktu tertentu: setiap 10, 15, atau 

30 menit atau 1 jam[31]. Pada penelitian ini membutuhkan data profil beban sebelum 



III-5 

 

pemasangan alat dan sistem dan ketika pemasangan sistem untuk menguji kelayakan 

apakah alat dan sistem yang dirancang. 

 

Gambar 3.2 Tabel Profil Beban[31] 

2. Penempatan alat yang disesuaikan dengan keadaan rumah yang akan diuji dengan 

tujuan untuk mempermudah pemasangan alat dan tidak menggunakan area yang luas 

dan wiring yang panjang. 

3. Perancangan MCB sebagai catu daya dengan modul PZEM-004T. 

4. Perancangan modul PZEM-004T dengan modul ESP8266 NodeMCU. 

5. Perancangan modul ESP8266 dengan modul Buzzer. 

6. Pemograman menggunakan software Arduino IDE versi 1.8.10. 

7. Pemograman menggunakan software cPanel. 

8. Aplikasi Telegram. 

9. Aplikasi Fritzing sebagai perancangan komponen. 

10. Laptop dengan system operasi windows 10. 

11. Wawancara yang dilakukan dengan ketua RT perumahan Green Panam Regency dan 

pemilik rumah yang dijadikan sampel. 

12. Kuesioner implementasi alat yang diisi oleh pemilik rumah yang akan dijadikan 

sampel pengujian alat. 

3.4.2. Alat Pengambilan Data 

Adapun alat, komponen elektronika dan media interface yang digunakan dalam 

proses pengambilan data adalah sebagai berikut: 

1. Laptop/Komputer 

2. MCB 

3. Modul PZEM-004T 

4. Modul ESP8266 NodeMCU 
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5. Telegram 

6. Web 

3.4.3. Metode Pengambilan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian yaitu studi literatur, wawancara, 

dan survey. Adapun studi literatur berguna untuk mengumpulkan dan memahami dari 

beberapa referensi penelitian serta sebagai data dan juga informasi yang dibutuhkan. Studi 

literatur ini didapatkan dari jurnal, buku, dan penelitian-penelitian terkait yang telah 

dipublikasikan sebelumnya. Tujuan digunakan studi literatur ini yaitu untuk mencari data-

data mengenai  sistem perancangan untuk mengetahui pemakaian listrik rumah tangga, serta 

informasi yang berkaitan dengan perancangan dan pembuatan alat. Wawancara dilakukan 

kepada ketua RT yaitu bapak Hamidi dan ibu-ibu rumah tangga yang dijadikan sampel 

penelitian untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan permasalahan yang ada dalam 

pemakian listrik sektor rumah tangga pada perumahan Green Panam Regency. Survei ini 

dilakukan dengan cara melihat secara langsung kondisi dan keadaan  pemakian listrik sektor 

rumah tangga pada perumahan Green Panam Regency. Tujuan tahapan survey ini ialah untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem yang akan dirancang. 

3.4.4. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis Kebutuhan Sistem data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi 

dengan mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain[31]. 

Analisa data pada penelitian ini dilakukan dengan cara melakukan pengukuran 

pemakaian listrik rumah tangga yang dilakukan sebelum dan sesudah implementasi alat 

pengawas pemakaian listrik rumah tangga menggunakan sistem IoT terintegrasi web dan 

Telegram. Adapun data yang akan diamanati dan dianalisa yaitu; 

1. Profil beban pemakaian listrik sebelum dan ketika implementasi alat dan sistem. 

2. Dari perancangan alat yang telah dilakukan, apakah alat pengawas pemakaian listrik 

dapat bekerja sesuai dengan yang diharapkan. 

3. Pemakaian listrik sebelum dan Ketika implementasi alat dan sistem. 

4. Data hasil pengukuran pada web dan Telegram. 
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5. Dari data hasil pengukuran, akan dapat ditentukan akurasi alat ukur yang telah 

dirancang dengan memperhatikan toleransi kesalahan atau error. 

 

3.5. Gambaran Umum Perancangan Alat 

3.5.1. Blok Diagram Sistem 

Langkah awal dalam perancangan alat pengawas pemakaian listrik terintegrasi web 

dan telegram ini adalah membuat blok diagram yang merupakan Gambaran dasar untuk 

merancang dan membuat suatu sistem dari alat yang dirancang, sehingga keseluruhan dari 

rangkaian blok diagram tersebut akan menghasilkan suatu sistem yang dapat difungsikan 

atau dapat bekerja sesuai dengan perancangan. Perancangan alat pengawas pemakaian listrik 

ini terdiri dari hardware yang aktifitasnya dikendalikan oleh software sehingga semua sistem 

dapat saling berhubungan. Sistem yang dirancang dapat bekerja secara otomatis bila 

mendapatkan masukan dari luar. Blok diagram ini dibagi menjadi beberapa bagian yang 

dapat dilihat pada Gambar 3.2 berikut. 

 

PZEM-004T
ESP8266 

NodeMCU

API Telegram

Database

Smartphone

Web

Buzzer

       INPUT PROCESS OUTPUT

Internet

Internet

AC PLN

MCB

 

Gambar 3.1 Blok Diagram Perancangan Sistem 

Berikut penjelasan fungsi dari setiap blok diagram perancangan sistem pada Gambar 

3.2 sebagai berikut: 

1. MCB pada perancangan ini berfungsi sebagai catu daya, karena merupakan tempat 

mengalirnya arus listrik dari PLN. 

2. Modul PZEM-004T pada perancangan ini berfungsi sebagai sensor yang menghitung 

pemakaian listrik yang digunakan penghuni rumah. 
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3. Modul ESP8266 NodeMCU pada penelitian ini berfungsi sebagai mikrokontroler 

yang memperoses data dan berfungsi sebagai  komponen yang mengirimkan data 

melalui jaringan internet dan interface pada aplikasi web melalui database dan 

notifikasi  telegram melalui API Telegram. 

4. Modul buzzer pada penelitian ini berfungsi sebagai pemberi peringatan jika 

pemakaian listrik melebihi batas normal. 

5. Database digunakan sebagai output dari sistem berupa penyimpanan data yang 

ditampilkan melalui web. 

6. Smartphone berfungsi sebagai output pemberi informasi pemakaian listrik dan 

peringatan pemakaian listrik berlebih melalui Telegram bot berupa message (pesan 

teks). 

 

Blok diagram perancangan sistem dibuat berdasarkan cara kerja rangkaian secara 

Keseluruhan. Berdasarkan blok diagram diatas dapat diketahui komponen input, proses dan 

output. Variable input berupa AC PLN yang terhubung pada MCB,  ESP8266 NodeMCU 

merupakan perangkat yang berfungsi sebagai komponen yang memproses semua data dan 

komponen yang mengirimkan data melalui jaringan internet dan interface pada aplikasi web 

dan telegram, bunyi dari buzzer merupakan bagian dari output. Dimana cara kerjanya jika 

terdapat pergerakan dari variable berupa beban pemakaian listrik pada MCB akan dibaca 

oleh setiap modul PZEM-004T dan selanjutnya ESP8266 NodeMCU akan menerima dan 

memproses informasi  yang diterima dan mengirimkan data melalui jaringan internet berupa 

output pada database dan aplikasi telegram sebagai, output pada database berupa data yang 

tersimpan dapat di lihat pada web yang telah dibuat dan output pada aplikasi telegram berupa 

notifikasi message (pesan) berupa informasi pemakaian listrik dan tarif pemakaian listrik 

yang dikirimkan dalam waktu 24 jam sekali dan memberikan notifikasi 

memperingatipemakaian listrik yang berlebihan melalui aplikasi telegram dengan 

mengirimkan pesan teks berisikan “Pemakaian listrik pada rumah bapak (pemilik rumah) 

sudah berlebihan, mohon kurangin pemakaian listrik anda, Sesungguhnya pemboros- 

pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya Q.S Al-Isra/17:27”. 
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3.5.2. Desain Pemasangan Alat 

 

Gambar 3.2 Desain Perancangan Alat 

 Alat pengawas pemakaian listrik dirancang sesuai dengan keadaan rumah yang akan 

diuji, Alat ini akan diletakkan/dipasang didinding menyesuaikan dengan tempat box MCB 

dengan tujuan untuk mempermudah pemasangan alat dan tidak banyak menggunakan kabel 

yang panjang. Pada sistem alat pengawas pemakaian listrik ini menggunakan empat 

komponen yaitu, modul PZEM-004T, ESP8266 NodeMCU dan buzzer yang di rangkai pada 

box komponen. 

 Box komponen dibuat dengan ukuran 15x15 cm yang telah disesuaikan dengan 

ukuran komponen dan wiring yang digunakan. Pada box komponen juga dibuat lubang untuk 

menghubungkan kabel MCB dengan komponen yang digunakan dan dibuat pegangan box 

yang dibuat seperti pegangan pintu agar memudahkan saat membuka box komponen dan 

pada box komponen juga terdapat stop kontak 2 lubang, lubang pertama untuk mengambil 

tegangan listrik dan lubang keduan untuk power supply modul ESP8266 NodeMCU. 

 

3.6. Perancangan Hardware 

Adapun perancangan Hardware yang dirangkai satu persatu setiap komponen dan rancangan 

secara keseluruhan alat sebagai berikut : 
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3.5.1. Perancangan MCB dengan Modul PZEM-004T 

 

Gambar 3.3 Skema Rangkaian MCB Dengan Modul PZEM-004T 

 Perancangan pada alat pengawas pemakaian listrik ini menggunakan MCB sebagai 

catu daya dan menggunakan MCB sebagai pengukuran pemakaian listrik menggunakan 

Modul PZEM004T dikarenakan MCB merupakan tempat mengalirnya arus dan tegangan 

dari PLN yang masuk melalui KWH meter.  

Pemasangan modul PZEM-004T pada MCB dilakukan dengan cara menghubungkan 

koil CT pada PZEM-004T dengan kabel phasa yang ada pada MCB dan menghubungkannya 

pada stop kontak  maka secara otomatis mengukur pemakaian listrik saat terdeksi ada 

pemakaian beban berupa penggunaan alat elektronik.  
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3.5.2.  Perancangan Modul PZEM-004T dengan ESP8266 NodeMCU 

 

Gambar 3.4 Skema Rangkaian Modul PZEM004T ESP8266 NodeMCU 

Rangkaian modul PZEM-004T pada perancangan alat pengawas digunakan sebagai 

pembaca beban pemakaian listrik. Rangkaian PZEM-004T dapat berkerja jika terhubung 

dengan sumber tegangan AC (alternating current). Pada Perancangan ini variable akan 

dibaca oleh modul PZEM004T pada saat ada pemakaian perangkat elektronik yang 

menggunakan listrik. 

Perancangan Modul PZEM004T dengan  Modul WiFi ESP8266 NodeMCU dengan 

menghubungkan masing-masing 5 V dan GND pada PZEM-004T dengan setiap D5 dan D6 

pada Modul WiFi ESP8266 NodeMCU dan menghubungkan RX, TX pada PZEM004T 

dengan pin yang ada pada modul ESP8266 NodeMCU. 

 

Tabel 3.1 Penggunaan Pin modul PZEM-004T dengan ESP8266 NodeMCU 

PZEM-004T Modul ESP8266 NodeMCU  

5 V Vin 

RX D5 

TX D6 

GND GND 
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3.6.3. Perancangan Modul ESP8266 NodeMCU dengan Buzzer 

 

Gambar 3.5 Rangkaian Modul ESP8266 Nodemcu dengan Buzzer 

Pada perancangan sistem pengawas ini menggunakan modul buzzer, modul buzzer disini 

berfungsi sebagai peringatan kepada pemilik rumah, buzzer ini akan berbunyi ketika adanya 

pemakaian listrik yang berlebihan. Berikut rangkaian perancangan ESP8266 NodeMCU 

dengan Modul Buzzer. 

Perancangan Modul ESP8266 NodeMCU dengan buzzer dengan menghubungkan 

masing-masing 5 V dan GND pada ESP8266 NodeMCU dengan setiap VDD dan GND pada 

buzzer dan menghubungkan pin pada ESP8266 NodeMCU dengan pin I/O pada buzzer. 

Adapun penggunaan pin-pin ESP8266 NodeMCU pada rangkaian ini dapat dilihat pada 

tabel 3.2 sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Penggunaan Pin ESP8266 NodeMCU pada Buzzer 

Modul ESP8266 NodeMCU Modul Buzzer 

3.3V VCC 

Gnd Gnd 

D1 I/O 
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3.6.4 Perancangan Keseluruhan Alat 

 

Gambar 3.6 Perancangan Keseluruhan Alat 

Rangkaian keseluruhan merupakan rangkaian yang tersusun dari beberapa komponen 

menjadi suatu sistem, dimana di dalamnya terdapat rangkaian input, rangkaian proses dan 

rangkaian output seperti gambar rangkaian perancangan keseluruhan alat di atas yang akan 

dibuat. 

 

3.7. Perancangan Software 

Tahap awal dari perancangan software ialah merancang diagram alur dari program 

yang akan dibuat. Tahap perancangan software ini bertujuan untuk membuat sistem dari alat 

yang akan dibuat  agar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan perancangan. 
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Gambar 3.7 Flowchart Perancangan Software 

3.7.1. Arduino IDE 

Penelitian ini menggunakan perangkat lunak Arduino IDE versi 1.8.10 untuk proses 

pembuatan pemrograman menggunakan mikrokontroler ESP8266 NodeMCU sebagai media 

pemerosesan data dan output. 
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Gambar 3.8 Tampilan Software Arduino IDE 1.8.10 

Pada perancangan software ini menggunakan inisialisasi sensor yang menggunakan 

modul PZEM-004T sebagai input, dan menggunakan mikrokontroler ESP8266 NodeMCU 

sebagai media pemerosesan data dan pengirim data ke database yang ditampilkan pada web 

don notifikasi yang dikirimkan melalui aplikasi telegram berupa informasi penggunaan 

listrik dan peringatan penggunaan listrik yang berlebihan, jika pemakaian melebihi batas 

pemakaian normal yang didapat dari hasil analisis profil beban masing-masing rumah. 

 

3.7.2. Telegram 

Pada perancangan software ini menggunakan aplikasi telegram sebagai media 

interface yang menerima dan menampilkan informasi pemakaian listrik. Pada perancangan 

software ini data berupa informasi pemakaian listrik yang telah diproses dan dikirimkan 

modul ESP8266 NodeMCU. 
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Gambar 3.9 Flowchart Perancangan Software pada Telegram 

Pada perancangan software ini mengirim data yang diterima dari modul ESP8266 

NodeMCU yang selanjutnya informasi tersebut dikirimkan dalam bentuk pesan ke Bot 

Telegram, setelah pesan diterima Bot Telegram, setelah pesan diterima Bot Telegram, pesan 

tersebut akan dieksekusi dengan mengirimkan notifikasi  informasi pemakaian listrik, tarif 

pemakaian listrik dan peringatan pemakaian listrik berlebihan yang akan dikirimkan kepada 

pemilik rumah.  
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Gambar 3.10 Tampilan Notifikasi Menggunakan Telegram 

 

3.7.3. cPanel Hosting 

Pada perancangan database ini menggunakan cPanel hosting untuk membuat 

database sebagai media penyimpanan data pembacaan sensor berupa informasi pemakaian 

listrik  yang ditampilkan melalui web. 
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Gambar 3.11 Tampilan pada cPanel 

 

3.8. Tahapan Pengujian 

Setelah pengambilan dan pengumpulan data maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisa data dan melakukan pengujian hardware, software, dan dilakukan pengujian 

seberapa besar kinerja alat. Adapun pengujian pada alat pengawas pemakaian listrik 

terintegrasi web dan telegram yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

3.7.1. Pengujian Hardware 

1. Pengujian Mikrokontroler ESP8266 NodeMCU 

Pengujian Mikrokontrolel ESP8266 NodeMCU dilakukan dengan menggunakan 

beberapa LED yang terhubung ke pin-pin I/O. Kemudian memberikan program 

sederhana untuk mengaktifkan beberapa LED yang terhubung ke pin ESP8266 

NodeMCU. 

2. Pengujian Modul WiFi ESP8266 NodeMCU 

Pengujian modul WiFi ESP8266 NodeMCU dilakukan dengan menggunakan 

jaringan WiFi yang ada. Kemudia memberikan program untuk menghubungkan ke 

jaringan WiFi yang tersedia yang di upload menggunakan Arduino IDE. 
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3. Pengujian Modul PZEM-004T 

Pengujian Modul PZEM-004T dilakukan dengan mengukur berapa daya dari lampu. 

Kemudia memberikan program untuk mengukur daya tersebut yang di upload pada 

Arduino IDE.  

4. Pengujian Buzzer 

Pengujian Buzzer dengan memberikan program sederhana untuk mematikan dan 

menghidupkan buzzer yang di upload pada Arduino IDE.  

3.7.2. Pengujian Software 

1. Pengujian Database 

Pengujian pada database dilakukan untuk memastikan data yang dikirimkan oleh 

sensor melalui Arduino IDE dapat tersimpan pada database. 

2. Pengujian Web 

Pengujian pada web dilakukan untuk memastikan data yang disimpan pada database 

dapat ditampilkan pada web. 

3. Pengujian Telegram 

Pengujian pada Telegram dilakukan untuk memastikan Telegram dapat mengrim 

notifikasi berupa informasi. 

 

3.8. Implementasi Alat dan Sistem 

Gambar 3.12 Ilustrasi Implementasi Alat 

 Pada tahap ini merupakan tahapan yang digunakan untuk menerapkan sistem yang 

telah selesai dirancang pada rumah secara langsung, dimana WiFi yang digunakan disini 

adalah WiFi yang sudah terpasang dirumah, untuk menampilkan pemakaian listrik listrik 
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penulis menggunakan database pada web dan aplikasi telegram yang secara otamatis 

mengirimkan hasil pemakaian listrik setiap hari pada jam 20:00 wib. 

 Pengimplementasi alat pengawas pemakaian listrik rumah tangga bertujuan untuk 

mengetahui kinerja dari keseluruhan sistem apakah dapat berjalan dengan baik dan lancar 

tanpa ada gangguan saat beroperasi. Sistem dioperasikan selama dalam waktu satu minggu 

penuh dikarenan pemakaian listrik memilikin pola yang sama pada setiap minggunya [30].  

 

3.9. Uji Kelayakan 

Uji kelayakan merupakan tahapan pengujian perangkat secara keseluruhan untuk 

mengetahui apakah alat yang telah dirancang dapat menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini dan mencapai tujuan alat pengawas pemakaian listrik menggunakan sistem 

internet of things terintegrasi web dan telegram dalam mengurangi pemakaian listrik. Uji 

kelayakan akan dilakukan kepada penghuni rumah yang telah bersedia untuk 

diimplementasikan alat pengawas pemakaian listrik menggunakan sistem internet of things 

pada rumah terpasang. Penguji kelayakan ini merupakan tahap terakhir dari alur penelitian 

ini. Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari pemilik rumah. Uji kelayakan yang 

dilakukan yaitu dengan metode kuantitatif menggunakan kuisioner dan data profil beban 

setelah pemasangan alat. Untuk pengambilan data memiliki sebanyak 3 sampel pada 

populasi yang akan menjadi responder. Responden yang didapat akan mengisi form 

kuisioner pada penelitian ini untuk mengukur dan melihat sabaik manakah produk yang 

dihasilkan menggunakan skala Likert dengan menganalisis parameter Simplicity, 

Interactivity, dan Usability. 

Terdapat 13 pertanyaan yang akan diajukan kepada responder dapat dilihat pada tabel 

3.3. Hasil dari kuesioner ini nantinya diharapkan mampu mengetahui nilai parameter 

usability, simplicity, dan interactivity dari perancangan yang telah dibuat berdasarkan skor 

penilaian responder. Untuk mengetahui skor pada setiap jawaban dari responder, masing-

masing tanggapan diukur dengan model Likert, yaitu mengukur sikap dengan menyatakan 

sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju dengan skor 

tertinggi bernilai 5 dan skor terendah bernilai 1. Berikut adalah skor pernyataan sikap 

responder terhadap pertanyaan yang diajukan: 

Sangat Setuju (SS)   = 5  

Setuju (S)    = 4  

Kurang Setuju (KS)   = 3  
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Tidak Setuju (TS)  = 2  

Sangat Tidak Setuju (STS)   = 1  

Penentuan skor pernyataan sikap responder untuk setiap pertanyaan pada masing-masing 

parameter menggunakan skala Likert seperti berikut:  

Skor setiap pertanyaan = Jumlah Responder x skor Pernyataan Sikap Jumlah skor responder 

= Skor (SS) + Skor (S) + Skor (KS) + Skor (TS) + Skor (STS)  

Selanjutnya mencari rata-rata skor setiap jawaban responden. Berikut adalah rumus yang 

digunakan:  

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑆𝑘𝑜𝑟 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑑𝑒𝑟

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑟
…………………...….(3.1) 

 

Sebagai contoh untuk pertanyaan dengan jawaban seperti pada Tabel 3.2 berikut. 

 

Tabel 3. 3 Daftar Pertanyaan Kuesioner 

Simplicity 

No Daftar Pertanyaan SS S KS TS STS Skor 

1 Proses mengoperasikan sistem 

pengawasan pemakaian listrik rumah 

tangga mudah dilakukan. 

      

2 Proses pemasangan sistem tidak 

memakan area yang banyak. 

      

3 Dengan adanya sistem ini, pemilik 

rumah mengetahui berapa watt listrik 

yang digunakan. 

      

4 Dengan adanya sistem ini, pemilik 

rumah dapat mengetahui berapa biaya 

listrik yang digunakan. 

      

5 Apakah alat sistem untuk mengetahui 

pemakian listrik sangat praktis dan 

efisien karena menggunakan sistem 

otomatis melalui web dan telegram. 

      

6 Pengguna tidak perlu repot dalam 

mengoperasikan sistem ini. 

      

Interactivity 

7 Apakah alat sistem menampilkan hasil 

pemakaian listrik pada web yang dapat 

dilihat penghuni rumah? 

      

8 Apakah alat sistem mengirimkan 

notifikasi pemakaian listrik melalui 

aplikasi Telegram kepada pemilik 

rumah? 

      

9 Sistem ini dapat memberikan informasi 

kepada penghuni rumah apabila 
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pemakaian listrik tidak sesuai dengan 

kebutuhan atau melebihi batas normal 

pemakaian pada aplikasi Telegram? 

10 Apakah saat pemakaian listrik 

melebihi batas normal buzzer 

berbunyi? 

      

Usability 

11 Apakah notifikasi pemakaian listrik 

yang masuk pada Telegram tidak 

membutuhkan waktu yang lama? 

      

12 Apakah pada hasil pemakaian listrik 

boros penghuni rumah mengurangi 

pemakaian listrik yang digunakan? 

      

13 Apakah sistem ini dapat secara 

perlahan mendorong penghuni rumah 

mengurangi pemakaian listrik? 

      

 

3.10. Rincian Anggaran Biaya 

Rincian biaya dalam penelitian “Rancang Bangun Alat Pengawas Pemakaian Listrik 

Rumah Tanggan Menggunakan Sistem Internet Of Thing (IOT) Terintregrasi web dan 

Telegram” dapat dilihat pada table 3.6 berikut: 

Tabel 3.4 Rincian Biaya Penelitian 

No Nama Komponen Jumlah Harga Satuan (Rp) Total (Rp) 

1 PZEM-004T  3 Buah 200.000 600.000 

2 ESP8266 NodeMCU  3 Buah 90.000 270.000 

3 Buzzer 3 Buah 12.000 36.000 

4 Kabel Listrik 10 Meter 8.000 80.000 

5 Stop Kontak 3 Buah 15.000 45.000 

6 Steker 3 Buah 10.000 30.000 

7 USB 3 Buah 10.000 30.000 

8 Adaptor 3 Buah 15.000 45.000 

9 Kabel Jumper 30 Buah 1.300 40.000 

10 Dauble Tape  1 buah 20.000 20.000 

11 Box Kayu 3 buah 25.000 75.000 

12 Kabel Tunggal Mini 6 Meter 500 3.000 

Total Keseluruhan 1.274.000 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Setelah dilakukan perancangan, pembuatan serta pengujian dan analisis, pada tugas 

akhir ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Alat pengawas pemakaian listrik rumah tangga yang telah diimplementasikan 

berhasil mengurangi pemakaian listrik sebesar 15,25 %. 

2. Sistem internet of things (IoT) yang terintegrasi web dan Telegram dapat 

menampilkan dan memberikan notifikasi pemakaian listrik kepada pemilik rumah. 

 

5.2. Saran 

Selama penelitian yang sudah dilakukan, terdapat beberapa saran yang bisa 

diterapkan pada sistem ini apabila akan dikembangkan lagi. Adapun saran-saran tersebut 

adalah: 

1. Menambahkan sistem untuk membatasi pemakaian listrik yang digunakan penghuni 

rumah. 

2. Menambahkan sistem untuk mengetahui pemakaian listrik setiap peralatan 

elektronik yang digunakan. 
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LAMPIRAN A 

SURAT IZIN PENELITIAN DAN PENGAMBILAN DATA TA 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN B 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

1. Rumah 1. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Rumah 2. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Rumah 3. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN C 

SKRIP WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Ketua RT 

 

 



 

 

 

2. Wawancara dengan Pemilik rumah 1 

 

 

 

 



 

 

 

3. Wawancara dengan Pemilik Rumah 2 

 

 

 

 



 

 

 

4. Wawancara dengan Pemilik Rumah 3 

 

 

 

 



 

 

 

 LAMPIRAN D 

PRORIF BEBAN PEMAKAIAN LISTRIK 

 

a. Profil Beban Sebelum Pemasangan Sistem 

1. Rumah 1 

 

2. Rumah 2 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Rumah 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

b. Profil Beban Sebelum Pemasangan Sistem 

1. Rumah 1. 

 

 

2. Rumah 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Rumah 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN E 

KUESIONER 

1. Rumah 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Rumah 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3. Rumah 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN F 

KODE PROGRAM 

 

1. Program Modul PZEM-004T 

#include <SoftwareSerial.h>  

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <PZEM004T.h> 

PZEM004T pzem(12,14);  // D6, D5, (RX,TX) connect to TX,RX of 

PZEM 

IPAddress ip(192,168,1,1); 

float v,i,p,e; 

 

//wifi 

char ssid[] = "YOLO"; //nama WiFi 

char password[] = "Monalisa"; //password WiFi 

 

void setup() 

{ 

  Serial.begin(9600); 

  pzem.setAddress(ip); 

  } 

  

void loop(){ 

  

  v = pzem.voltage(ip); 

  Serial.print(v);Serial.print("V; "); 

  i = pzem.current(ip); 

  Serial.print(i);Serial.print("A; "); 

  p = pzem.power(ip); 

  Serial.print(p);Serial.print("W; "); 

  e = pzem.energy(ip); 

  Serial.print(e);Serial.print("Wh; "); 

  Serial.println(); 

  delay(1000); 

} 

 

2. Program Buzzer 

const int buzzerPin = 12; 

float v, i, p, e; 

 

void setup() { 

  pinMode(buzzerPin, OUTPUT); 

} 

void loop() { 

   

  if (e > 11000){ //berdasarkan hasil analisis pemakaian listrik 

rumah 

  digitalWrite(buzzerPin, HIGH);  



 

 

 

  Serial.println("Buzzer Nyala");  

  delay (500); 

  } else { 

  digitalWrite(buzzerPin, LOW);   

  Serial.println("Buzzer Mati"); 

  delay (500); 

  } 

} 

 

3. Program Konektifitas WiFi 

#include <ESP8266WiFi.h> 

 

const char *ssid =  "YOLO";     // replace with your wifi 

ssid and wpa2 key 

const char *pass =  "Monalisa"; 

 

WiFiClient client; 

  

void setup()  

{ 

       Serial.begin(115200); 

       WiFi.mode(WIFI_STA);  

       WiFi.disconnect(); // Putuskan koneksi sebelumnya 

       delay(10); 

                

       Serial.println("Connecting to "); 

       Serial.println(ssid);  

  

       WiFi.begin(ssid, pass);  

       while (WiFi.status() != WL_CONNECTED)  

          { 

            delay(500); 

            Serial.print("."); 

          } 

      Serial.println(""); 

      Serial.println("WiFi connected");  

      Serial.println("IP address: "); 

      Serial.println(WiFi.localIP()); 

} 

 void loop() { } 

 

4. Program Penyimpanan Data pada Database 

#include <EEPROM.h> 

#include <SoftwareSerial.h>  

#include <PZEM004T.h> 

PZEM004T pzem(12,14);  // D6, D5, (RX,TX) connect to TX,RX of 

PZEM 

IPAddress ip(192,168,1,1); 

float v,i,p,e; 

 

// Initialize Wifi connection to the router 



 

 

 

const char *ssid =  "YOLO";     // replace with your wifi 

ssid and wpa2 key 

const char *pass =  "Monalisa"; 

char server[] = "dedes.desapantai.org";  

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  delay(10); 

  Serial.println(); 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connecting to "); 

  Serial.println(ssid); 

  

  WiFi.begin(ssid, password); 

  

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    delay(500); 

    Serial.print("."); 

  } 

  

  Serial.println(""); 

  Serial.println("WiFi connected"); 

  Serial.println("IP address: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

} 

 

client.print("GET /arduino_mysql/keArduino.php?variabel="); 

    client.print(variabel); 

    client.println(" HTTP/1.1"); 

    client.print("Host: "); 

    client.println(server); 

    client.println("Connection: close"); 

    client.println(); 

  

    long _startMillis = millis(); 

    while (!client.available() and (millis() - _startMillis 

< 2000)); 

  

    return true; 

  } 

  return false; 

} 

  

bool kirimKeDatabase(String namaVariabel, String nilai) 

{ 

  Serial.println(); 

  Serial.println("Starting connection to server..."); 

  // if you get a connection, report back via serial 

  if (client.connect(server, 80)) { 

    Serial.println("Connected to server"); 

    // Make a HTTP request 

     Serial.println(); 

  Serial.println("Starting connection to server..."); 

  // if you get a connection, report back via serial 



 

 

 

  if (client.connect(server, 80)) { 

    Serial.println("Connected to server"); 

    // Make a HTTP request 

  

    // parameter 1 

    client.print("GET /send-message/1236736362"); // kode 

API yang digunakan rumah 1 

    client.println(" HTTP/1.1"); 

    client.print("Host: "); 

    client.println(server); 

    client.println("Connection: close"); 

    client.println(); 

    delay(1000); 

 

    // parameter 2 

    client.print("GET /send-message/1205654816"); // kode 

API yang digunakan rumah 2 

    client.println(" HTTP/1.1"); 

    client.print("Host: "); 

    client.println(server); 

    client.println("Connection: close"); 

    client.println(); 

    delay(1000); 

 

      // parameter 3 

    client.print("GET /send-message/820989630"); // kode API 

yang digunakan rumah 2 

    client.println(" HTTP/1.1"); 

    client.print("Host: "); 

    client.println(server); 

    client.println("Connection: close"); 

    client.println(); 

    delay(1000); 

 

    unsigned long timeout = millis(); 

  while (client.available() == 0) { 

    if (millis() - timeout > 5000) { 

      Serial.println(">>> Client Timeout !"); 

      client.stop(); 

      return; 

    } 

  } 

  

  // Read all the lines of the reply from server and print 

them to Serial 

  while (client.available()) { 

    String line = client.readStringUntil('\r'); 

    //Serial.print(line); 

  

    if (line.indexOf("sukses gaes") != -1) { 

      Serial.println(); 

      Serial.println("Yes, data masuk"); 

    } else if (line.indexOf("gagal gaes") != -1) { 

      Serial.println(); 



 

 

 

      Serial.println("Maaf, data gagal masuk"); 

      //digitalWrite(alarmPin, HIGH); 

    } 

  } 

  

  Serial.println(); 

  Serial.println("closing connection"); 

  delay(10000); 

} 

  } 

  } 

 

 

5. Program Tampilan pada Web 

a. Layout 

<!doctype html> 

<html lang="en"> 

<head> 

    <meta charset="UTF-8"> 

    <meta name="viewport" 

          content="width=device-width, user-

scalable=no, initial-scale=1.0, maximum-scale=1.0, 

minimum-scale=1.0"> 

    <meta http-equiv="X-UA-Compatible" 

content="ie=edge"> 

    <title>Pemakaian Listrik Rumah Tangga</title> 

  

    <link rel="stylesheet" 

href="https://maxcdn.bootstrapcdn.com/bootstrap/4.0

.0/css/bootstrap.min.css"> 

    <style> 

ul { 

  list-style-type: none; 

  margin: 0; 

  padding: 0; 

  overflow: hidden; 

} 

 

li { 

  float: left; 

  border-right:1px solid #bbb; 

} 

 

li:last-child { 

  border-right: none; 

} 

 

li a { 

  display: block; 



 

 

 

  color: white; 

  text-align: center; 

  padding: 14px 16px; 

  text-decoration: none; 

} 

 

li a:hover:not(.active) { 

  background-color: yellow; 

} 

 

.active { 

  background-color: orange; 

} 

</style> 

</head> 

<body> 

    <nav style="margin-bottom: 50px; background-

color: #333;"> 

        <ul> 

          <li class="nav-item"><a class="active" 

href="{{ url('/') }}">Home</a></li> 

          <li class="nav-item"><a href="{{ 

url('/riwayat-notifikasi') }}">Riwayat 

Pemakaian</a></li> 

          <li class="nav-item"><a href="{{ 

url('/history-bot') }}">History Bot</a></li> 

       </ul> 

    </nav> 

    <div class="container"> 

        <div class="row"> 

            <div class="col-sm-10 offset-sm-1"> 

                @yield('content') 

            </div> 

        </div> 

    </div> 

</body> 

<script src="https://code.jquery.com/jquery-

3.2.1.slim.min.js" integrity="sha384-

KJ3o2DKtIkvYIK3UENzmM7KCkRr/rE9/Qpg6aAZGJwFDMVNA/Gp

GFF93hXpG5KkN" crossorigin="anonymous"></script> 

<script 

src="https://cdnjs.cloudflare.com/ajax/libs/popper.

js/1.12.9/umd/popper.min.js" integrity="sha384-

ApNbgh9B+Y1QKtv3Rn7W3mgPxhU9K/ScQsAP7hUibX39j7fakFP

skvXusvfa0b4Q" crossorigin="anonymous"></script> 

<script 

src="https://maxcdn.bootstrapcdn.com/bootstrap/4.0.

0/js/bootstrap.min.js" integrity="sha384-



 

 

 

JZR6Spejh4U02d8jOt6vLEHfe/JQGiRRSQQxSfFWpi1MquVdAyj

Uar5+76PVCmYl" crossorigin="anonymous"></script> 

<script 

src="https://cdn.datatables.net/1.10.20/js/jquery.d

ataTables.min.js" crossorigin="anonymous"></script> 

<script 

src="https://cdn.datatables.net/1.10.20/js/dataTabl

es.bootstrap4.min.js" 

crossorigin="anonymous"></script> 

 

<script> 

$(document).ready(function() { 

    $('#example').DataTable(); 

} ); 

$(document).ready(function() { 

    $('#example1').DataTable(); 

} ); 

$('#myModal').on('shown.bs.modal', function () { 

  $('#myInput').trigger('focus') 

}) 

</script> 

 

</html> 

b. Menu Home 

@extends('layout') 

 

@section('content') 

<!DOCTYPE html> 

<html> 

<head> 

<meta name="viewport" content="width=device-width, 

initial-scale=1"> 

<style> 

* { 

  box-sizing: border-box; 

} 

 

/* Add a gray background color with some padding */ 

body { 

  font-family: Arial; 

  padding: 20px; 

  background: #f1f1f1; 

} 

 

/* Header/Blog Title */ 

.header { 

  padding: 30px; 

  font-size: 40px; 

  text-align: center; 

  background: white; 

} 



 

 

 

 

/* Create two unequal columns that floats next to each 

other */ 

/* Left column */ 

.leftcolumn {    

  float: center; 

  width: 100%; 

} 

 

/* Right column */ 

.rightcolumn { 

  float: left; 

  width: 25%; 

  padding-left: 20px; 

} 

 

/* Fake image */ 

.fakeimg { 

  background-color: #aaa; 

  width: 100%; 

  padding: 20px; 

} 

 

/* Add a card effect for articles */ 

.card { 

   background-color: white; 

   padding: 20px; 

   margin-top: 20px; 

} 

 

/* Clear floats after the columns */ 

.row:after { 

  content: ""; 

  display: table; 

  clear: both; 

} 

 

/* Footer */ 

.footer { 

  padding: 20px; 

  text-align: center; 

  background: #ddd; 

  margin-top: 20px; 

} 

 

/* Responsive layout - when the screen is less than 800px 

wide, make the two columns stack on top of each other 

instead of next to each other */ 

@media screen and (max-width: 800px) { 

  .leftcolumn, .rightcolumn {    

    width: 100%; 

    padding: 0; 

  } 

} 



 

 

 

</style> 

</head> 

<body> 

<div class="card text-center"> 

  <div class="leftcolumn"> 

    <div class="card"> 

        <! ---gambar----> 

       <img class="img" src="https://desapantai.org/wp-

content/uploads/2020/06/fotodedes.jpg" 

style="width:100%; height: 400px; margin: 0px;"> 

    </div> 

  </div> 

</div> 

 

 

</body> 

</html> 

 

<div class="card text-center"> 

    <div class="card-header"> 

        Setting 

    </div> 

    <div class="card-body"> 

        <!--<h5 class="card-title">Batas pemakaian </h5>-

-> 

        <!--<p class="card-text">{{$setting[0]-

>batas_pemakaian}} Wh.</p>--> 

        <h5 class="card-title">Harga per kWh </h5> 

        <p class="card-text">Rp. 

{{number_format($setting[0]->harga_perkwh,2)}}.</p> 

    </div> 

    <div class="card-footer text-muted"> 

        <!---button edit----> 

        <button type="button" class="btn btn-primary" 

data-toggle="modal" data-target="#exampleModal"> 

            Edit 

        </button> 

    </div> 

 

    <!-- Modal --> 

    <div class="modal fade" id="exampleModal" tabindex="-

1" role="dialog" aria-labelledby="exampleModalLabel" 

        aria-hidden="true"> 

        <div class="modal-dialog" role="document"> 

            <div class="modal-content"> 

                <div class="modal-header"> 

                    <h5 class="modal-title" 

id="exampleModalLabel">Edit Settingan</h5> 

                    <button type="button" class="close" 

data-dismiss="modal" aria-label="Close"> 

                        <span aria-

hidden="true">&times;</span> 

                    </button> 

                </div> 



 

 

 

                <form action="/setting/edit" 

method="post"> 

                    {{ csrf_field() }} @method('patch') 

 

                    <div class="modal-body"> 

                        <div class="form-group"> 

                           <!-- <label>Batas 

pemakaian</label><br/>--> 

                            <input type="hidden" 

id="file" name="batas_pemakaian" 

                                value="{{$setting[0]-

>batas_pemakaian}}"> 

                        </div> 

                        <div class="form-group"> 

                            <label>Harga per 

Kwh</label><br/> 

 

                            <input type="text" id="file" 

name="harga_perkwh" value="{{$setting[0]-

>harga_perkwh}}"> 

                        </div> 

                    </div> 

                    <div class="modal-footer"> 

                        <button type="button" class="btn 

btn-secondary" data-dismiss="modal">Close</button> 

                        <button type="submit" class="btn 

btn-primary">Save changes</button> 

                    </div> 

                </form> 

 

            </div> 

        </div> 

    </div> 

</div> 

@endsection 

 

c. Menu Riwayat Pemakaian  

@extends('layout') 

@section('content') 

<script 

src="https://cdn.datatables.net/1.10.20/js/jquery.dataTa

bles.min.js" crossorigin="anonymous"></script> 

<script 

src="https://cdn.datatables.net/1.10.20/js/dataTables.bo

otstrap4.min.js" crossorigin="anonymous"></script> 

 

<script> 

$(document).ready(function() { 

    $('#example').DataTable(); 

} ); 

$(document).ready(function() { 

    $('#example1').DataTable(); 



 

 

 

} ); 

$('#myModal').on('shown.bs.modal', function () { 

  $('#myInput').trigger('focus') 

}) 

</script> 

 

<div class="card"> 

  <div class="card-body"> 

      <table id="example" class="table table-striped 

table-bordered" style="width:100%" > 

    <center><h2><b>Riwayat Pemakaian 

Listrik</b></h2></center> 

    <thead> 

        <tr> 

            <th style="text-align:center;">No</th> 

            <th style="text-align:center;">Rumah</th> 

            <th style="text-align:center;">Wh</th> 

            <th style="text-align:center;">Harga</th> 

            <th style="text-align:center;">Waktu</th> 

            <th style="text-align:center;">Status</th> 

            <th style="text-align:center;">Aksi</th> 

        </tr> 

    </thead> 

    <tbody> 

        @foreach ($riwayat as $key =>$item) 

        <tr> 

            <td>{{$key+1}}</td> 

            <td>{{$item->rumah}}</td> 

            <td>{{$item->besaran_watt}} Wh</td> 

            <td>Rp. {{$item->harga}}</td> 

            <td>{{$item->create_at}}</td> 

            <td>{{$item->status}}</td> 

            <th><a href="/riwayat/{{$item->id}}" 

class="btn btn-danger" onclick="return confirm('Are you 

sure you want to delete this item?');"> 

                Delete 

            </a></th> 

        </tr> 

        @endforeach 

 

    </tbody> 

</table> 

 </div> 

</div> 

@endsection 

 

d. Menu History Bot 

 

@extends('layout') 

 

@section('content') 

 



 

 

 

<div class="card"> 

    <div class="card-body"> 

         <center><h2><b>History Chat 

User</b></h2></center> 

        <table id="example" class="table table-striped 

table-bordered" style="width:100%"> 

            <thead> 

                <tr> 

                    <th>No</th> 

                    <th>Nama</th> 

                    <th>Username</th> 

                    <th>Id Telegram</th> 

                    <th>Date</th> 

                    <th>Pesan</th> 

                    <th>aksi</th> 

                </tr> 

            </thead> 

            <tbody> 

                @foreach ($activity as $key =>$item) 

 

                <tr> 

                    <td>{{$key+1}}</td> 

                    <td> 

                    <?php 

if(isset($item['message']['from']['first_name']) ) { echo 

$item['message']['from']['first_name']; } else { echo '' 

; } ?> 

                     <?php 

if(isset($item['message']['from']['last_name']) ) { echo 

$item['message']['from']['last_name']; } else { echo '' ; 

} ?> 

                     

                    </td> 

                    <td> <?php 

if(isset($item['message']['from']['username']) ) { echo 

$item['message']['from']['username']; } else { echo 

'Tidak ada username' ; } ?></td> 

                    <td> 

{{$item['message']['from']['id']}}</td> 

                    <td> {{ date('d F Y 

h:i:s',$item['message']['date'])}}</td> 

                    <td> 

{{$item['message']['text']}}</td> 

                    <td> 

                        <form action="/user/save" 

method="post"> 

                            {{ csrf_field() }} 

                            <input type="hidden" 

id="file" name="id" 

                                

value="{{$item['message']['from']['id']}}"> 

                            <input type="hidden" 

id="file" name="username" 



 

 

 

                                value="<?php 

if(isset($item['message']['from']['username']) ) { echo 

$item['message']['from']['username']; } else { echo 

'Tidak ada username' ; } ?>"> 

                            <input type="hidden" 

id="file" name="name" 

                                value="<?php 

if(isset($item['message']['from']['first_name']) ) { echo 

$item['message']['from']['first_name']; } else { echo '' 

; } ?> 

                     <?php 

if(isset($item['message']['from']['last_name']) ) { echo 

$item['message']['from']['last_name']; } else { echo '' ; 

} ?>"> 

 

                            <button type="submit" 

class="btn btn-primary" data-toggle="modal" 

                                data-

target="#exampleModal"> 

                                Set to List Bot 

                            </button> 

                        </form> 

                    </td> 

                </tr> 

                @endforeach 

 

            </tbody> 

        </table> 

    </div> 

</div> 

<br/> 

<hr/> 

 

<div class="card"> 

    <div class="card-body"> 

        <center><h2><b>List User</b></h2></center> 

        <table id="example1" class="table table-striped 

table-bordered" style="width:100%"> 

            <thead> 

                <tr> 

                    <th>No</th> 

                    <th>Id Telegram</th> 

 

                    <th>Nama</th> 

                    <th>Username</th> 

                    <th>Batas Pemakaian</th> 

                    <th>Url Arduino</th> 

                    <th>aksi</th> 

                </tr> 

            </thead> 

            <tbody> 

                @foreach ($users as $key =>$item) 

 

                <tr> 



 

 

 

                    <td>{{$key+1}}</td> 

                    <td> {{$item->id_tele}}</td> 

                    <td> {{$item->nama}}</td> 

                    <td> {{$item->username}}</td> 

                     

                    <td> {{$item->batas}} Wh</td> 

                    <td> {{$host."/send-message/".$item-

>id_tele."/{jumlah_watt}"}}</td> 

                    <th><a href="/user/{{$item->id}}" 

class="btn btn-danger" onclick="return confirm('Are you 

sure you want to delete this item?');"> 

                    Delete 

                </a></th> 

 

            </tr> 

            @endforeach 

     

        </tbody> 

    </table> 

    </div> 

  </div> 

@endsection 

 

6. Pengiriman Bot Telegram 

<?php 

 

namespace App\Http\Controllers; 

 

use Illuminate\Http\Request; 

use Telegram\Bot\Laravel\Facades\Telegram; 

 use App\Setting; 

 use App\RiwayatNotif; 

 use App\Users; 

  

class TelegramBotController extends Controller 

{ 

    // 

    public function updatedActivity() 

    { 

        $activity = Telegram::getUpdates(); 

        dd($activity); 

    } 

    public function saveUser(Request $request) 

    { 

        $cek = Users::where('id_tele',$request['id'])-

>get(); 

        if(count($cek)==0){ 

           $users = new Users; 

        $users->id_tele=$request['id']; 

        $users->nama=$request['name']; 

        $users->username=$request['username']; 

        $users->save();  



 

 

 

        } 

         

 

        return redirect('/history-bot'); 

         

    } 

    public function delete($id) 

    { 

        $cek = Users::find($id); 

  

        $cek->delete();  

        return redirect('/history-bot'); 

         

    } 

    public function deleteRiwayat($id) 

    { 

        $cek = RiwayatNotif::find($id); 

        $cek->delete();  

        return redirect('/riwayat-notifikasi'); 

         

    } 

     

    public function updatedActivityHistory(Request 

$request) 

    { 

        $host = $request->getSchemeAndHttpHost(); 

        $activity = Telegram::getUpdates(); 

        $users = Users::all(); 

        return 

view('history',compact('activity','users','host')); 

 

    } 

     

    public function sendMessage() 

    { 

        $setting = setting::all(); 

         

        return view('message',compact('setting')); 

    } 

    public function riwayat() 

    { 

        $riwayat = RiwayatNotif::all(); 

         

        return view('riwayat',compact('riwayat')); 

    } 

    public function editsave(Request $request) 

    { 

        $setting = setting::find(1); 

        $setting->harga_perkwh=$request['harga_perkwh']; 

        $setting-

>batas_pemakaian=$request['batas_pemakaian']; 

        $setting->save(); 

         

        return redirect('/'); 



 

 

 

    } 

    public function storeMessage($id, $watt) 

    { 

        date_default_timezone_set("Asia/Jakarta"); 

        $setting = setting::all(); 

        $user = Users::where('id_tele',$id)->first(); 

        if($user){ 

            $harga = 

number_format(($watt/1000)*$setting[0]->harga_perkwh,2); 

            $text = "Pemakaian listrik pada <b>Rumah 

".$user->nama."</b> ".date("d F Y")." sebesar ".$watt." 

watt\n" 

                . "Total biaya = Rp. ".$harga; 

     

            $riwayat = new RiwayatNotif; 

            $riwayat->rumah = $user->nama; 

            $riwayat->besaran_watt = $watt; 

            $riwayat->harga = $harga; 

            

            Telegram::sendMessage([ 

                'chat_id' => $id, 

                'parse_mode' => 'HTML', 

                'text' => $text 

            ]); 

     

            $status = "Normal"; 

            

            if($watt>$user->batas){ 

                $text ="Pemakian listrik pada <b>Rumah 

".$user->nama."</b> yang sudah lebih dari ".$setting[0]-

>batas_pemakaian.", mohon kurangin pemakaian listrik anda. 

\n <i>Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-

saudara syaitan dan syaitan itu sangat ingkar kepada 

Tuhannya</i> Q.S Al-Isra/17:27"; 

                Telegram::sendMessage([ 

                    'chat_id' => $id, 

                    'parse_mode' => 'HTML', 

                    'text' => $text 

                ]); 

            $status = "Boros"; 

     

            } 

            $riwayat->status = $status; 

            $riwayat->save(); 

        } 

         

  

    } 

  

       ]); 

  

        return redirect()->back(); 

    } 

} 
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